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 Tanaman ashitaba merupakan tanaman yang digunakan sebagai obat 

tradisional. Daun ashitaba mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin 

yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui aktivitas fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanol daun 

ashitaba sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% dilanjutkan dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Percobaan dilakukan 

menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 40%, 30%, 20% dan metode 

dilusi dengan konsentrasi 40%; 20%; 10%; 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,313%; 

0,156%; 0,078%. 

 Hasil uji metode difusi menunjukkan fraksi etil asetat memiliki daya 

hambat paling besar terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 yaitu 20,5 

mm. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat yang dapat 

membunuh Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah konsentrasi 10% dengan 

menggunakan metode dilusi. 
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 Ashitaba plant was to used a traditionally drug. Ashitaba leaves contained 

a chemical compounds such as alkaloid, flavonoid, tannin and saponin which had 

activity as antibacterial. The purpose of this study was determine activity of n-

hexane, ethyl acetate, and water fraction from etanolic extract of ashitaba leaves 

as antibacterial against Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 The extraction with aethanol 96% by maceration method and fractination 

with n-hexane, ethyl acetat, and water. The test was done used diffusion method 

with concentrations 40%; 20%; 10%; 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,313%; 

0,156%; 0,078%. 

 The result showed that diffusion method of ethyl acetate fraction had the 

biggest inhibition against Staphylococcus aureus ATCC 25923 that is 20,5 mm. 

Minimum Bactericidal Concentration (MBC) ethyl acetate that killed 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 was concentration of 10% with dillution 

method. 
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